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ABSTRAK

Lisdariani, Risa. 2026. Perkawinan Adat Banjar dalam Perspektif Etnolinguistik.
DISERTASI. Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Program
Pascasarjana Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing : (I) Prof. Dr.
Fatchul Mu’in, M. Hum., (I) Dr. Rina Listia, M.Pd.

Kata Kunci: perkawinan adat banjar, baantaran, etnolinguistik, etnografi
komunikasi, makna simbolik,

Penelitian ini mengkaji perkawinan adat Banjar dalam perspektif
etnolinguistik dengan fokus pada prosesi baantaran sebagai objek kajian. Kajian
meliputi etnografi perkawinan adat Banjar, komunikasi verbal dan nonverbal dalam
pelaksanaannya, serta makna simbolik yang terkandung dalam artefak yang
digunakan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pelestarian budaya lokal
sebagai bagian dari identitas masyarakat Banjar yang diwariskan melalui tradisi
perkawinan. Prosesi baantaran tidak hanya berfungsi sebagai bagian dari rangkaian
perkawinan adat Banjar, tetapi juga merepresentasikan nilai-nilai, norma, dan
pandangan hidup masyarakat Banjar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan etnografi perkawinan adat Banjar, mengungkap bentuk
komunikasi verbal dan nonverbal yang digunakan, serta menjelaskan makna
simbolik yang terkandung dalam artefak pada prosesi baantaran.

Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi, etnografi komunikasi,
dan budaya. Data diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dan dokumentasi terhadap pelaksanaan perkawinan adat Banjar di Kalimantan
Selatan. Informan penelitian terdiri atas tokoh adat, pelaku adat, keluarga pengantin,
dan masyarakat yang terlibat dalam pelaksanaan perkawinan adat. Data dianalisis
secara deskriptif interpretatif untuk mengungkap hubungan antara bahasa, budaya,
komunikasi, dan simbol-simbol yang digunakan dalam tradisi perkawinan adat
Banjar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa etnografi perkawinan adat Banjar
mencerminkan sistem budaya yang terstruktur melalui berbagai tahapan dan praktik
sosial yang mengandung nilai religius, sosial, dan kekerabatan. Komunikasi verbal
dalam perkawinan adat Banjar diwujudkan melalui penggunaan bahasa Banjar,
bahasa Indonesia, dan bahasa Arab serta ungkapan-ungkapan bernuansa religius
yang berfungsi sebagai sarana penyampaian maksud, penghormatan, nasihat, doa,
dan penguatan hubungan sosial. Sementara itu, komunikasi nonverbal tampak
dalam berbagai bentuk gestur, ekspresi, tata cara interaksi, penggunaan ruang,
pakaian adat, serta tindakan simbolik yang merepresentasikan penghormatan,
kesopanan, penerimaan, dan solidaritas antarkeluarga.

Penelitian ini juga menemukan bahwa berbagai artefak dalam perkawinan
adat Banjar memiliki makna simbolik yang merepresentasikan nilai-nilai budaya
masyarakat Banjar. Artefak tersebut tidak hanya berfungsi sebagai perlengkapan
adat, tetapi juga sebagai media komunikasi budaya yang menyampaikan pesan
mengenai tanggung jawab, kesiapan berumah tangga, status sosial, harapan
kehidupan yang harmonis, serta nilai-nilai religius yang dianut masyarakat Banjar.
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ABSTRACT

Lisdariani, Risa. 2026. Traditional Banjar Marriage from an Ethnolinguistic
Perspective. DISSERTATION. Indonesian Language Education Program,
Graduate School, Universitas Lambung Mangkurat. Advisors: (I) Prof. Dr.
Fatchul Mu’in, M. Hum., (II) Dr. Rina Listia, M.Pd.

Keywords: Banjar traditional marriage, baantaran, ethnolinguistics, ethnographic
communication, symbolic meaning.

This study examines traditional Banjar wedding ceremonies from an
ethnolinguistic perspective, with particular emphasis on the baantaran ceremony
as the primary focus of analysis. The study explores the ethnography of traditional
Banjar weddings, the forms of verbal and nonverbal communication employed
during the baantaran procession, and the symbolic meanings embedded in the
artifacts utilized throughout the ceremony. The study is grounded in the
significance of preserving local cultural heritage as an integral component of Banjar
communal identity, which is transmitted and sustained through traditional marriage
practices. The baantaran procession constitutes not merely one of the stages of a
traditional Banjar wedding ceremony but also a cultural representation of the
values, social norms, beliefs, and worldview of the Banjar community.
Accordingly, this study aims to describe the ethnography of traditional Banjar
weddings, identify and analyze the forms of verbal and nonverbal communication
manifested in the baantaran procession, and interpret the symbolic meanings
embodied in the artifacts used in the ceremony.

This study employs ethnographic, ethnography of communication, and
cultural approaches to examine the traditional Banjar wedding ceremony. Data were
collected through participant observation, in-depth interviews, and documentation
of traditional Banjar wedding ceremonies in South Kalimantan. The research
informants comprised traditional leaders, practitioners of traditional customs,
members of the bride’s and groom’s families, and other community members
involved in the wedding ceremonies. The collected data were analyzed using a
descriptive-interpretive approach to examine the interrelationships among
language, culture, communication, and the symbolic meanings embodied in the
artifacts and practices of traditional Banjar weddings.

The results of the study indicate that the ethnography of the Banjar
traditional wedding reflects a structured cultural system comprising various stages
and social practices that embody religious, social, and kinship values. Verbal
communication within Banjar traditional wedding ceremonies is characterised by
the use of the Banjar language, Indonesian, and Arabic. These linguistic forms,
together with religious expressions, serve to convey intentions, demonstrate
respect, offer advice, express prayers, and strengthen social bonds. Meanwhile,
non-verbal communication is manifested through various forms of gestures, facial
expressions, interaction protocols, the use of space, traditional attire, and symbolic
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actions, all of which represent respect, politeness, acceptance, and solidarity among
families.

This study also determined that a variety of artifacts present in traditional
banjar weddings possess symbolic meanings that represent the cultural values of
the banjar community. These artifacts serve not only as traditional regalia but also
as a medium of cultural communication that conveys messages regarding
responsibility, readiness for married life, social status, hopes for a harmonious life,
and the religious values embraced by the community.

Banjarmasin, August 10, 2026
Approved by:
Head ek ng}lazg]c Center

o

-

Dr. Hj. Noor Eka Chandra, M.Pd
NIP. 197710232001122003
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